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ABSTRAK

Pratama Bagaskara Putra : Pengaruh Problem Solving Learning (PSL) Didukung Media Audio Terhadap
Kemampuan Mengidentifikasi Unsur Cerita (Tokoh, Tema, Latar, Amanat) Kelas V SDN Sukorame 4 Kota
Kediri Tahun Ajaran 2018/2019, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2019.

Penelitian  ini  dilatarbelakangi  hasil ~ penelitian ~ pembelajaran bahasa Indonesia materi
mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, amanat) di kelas V SDN Sukorame 4 yang masih
mengutamakan peran guru. Untuk mengatasi permasalahan tersebut diterapkan model dan  media
pembelajaran yang dapat menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan kondusif yaitu model Problem
Solving Learning didukung media audio. Untuk mengetahui model dan media pembelajaran yang lebih
direkomendasikan untuk diterapkan pada pembelajaran di kelas V khususnya materi mengidentifikasi unsur
cerita (tokoh, tema, latar, amanat), dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
Problem Solving Learning didukung Media audio terhadap kemampuan mengidentifikasi unsur cerita (tokoh,
tema, latar, amanat) pada siswa kelas V SDN Sukorame 4 Kota Kediri. Adapun rumusan masalah penelitian
ini adalah: 1) Bagaimana kemampuan mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, amanat) sebelum
menggunakan model Problem Solving Learning didukung media audio pada siswa kelas V SDN Sukorame 4
Kota Kediri tahun pelajaran 2018/2019?, 2) Bagaimana kemampuan mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema,
latar, amanat) sesudah menggunakan model Problem Solving Learning didukung media audio pada siswa kelas
V SDN Sukorame 4 Kota Kediri tahun pelajaran 2018/2019?, 3) Adakah pengaruh model Problem Solving
Learning didukung Media audio terhadap kemampuan mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, amanat)
pada siswa kelas VV SDN Sukorame 4 Kota Kediri tahun pelajaran 2018/2019?.

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian One-Group Pretes-Postes Design dengan pendekatan
penelitian kuantitatif. Subyek penelitian dalam penelitian adalah siswa kelas 5 SDN Sukorame 4 Kediri dengan
jumlah 29 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa tes (soal subjektif) dan instrument. Teknik
analisis data menggunakan t-test paired sample.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 1) Siswa kelas V SD Negeri Sukorame 4 Kota Kediri memiliki
kemampuan yang rendah dalam mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, amanat) sebelum
menggunakan model Problem Solving Learning didukung media audio dibuktikan dari hasil nilai pretest 64,7
lebih rendah dari KKM (75) 2) Siswa kelas VV SD Negeri Sukorame 4 Kota Kediri memiliki kemampuan yang
sangat tinggi dalam mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, amanat) sesudah menggunakan model
Problem Solving Learning didukung media audio dibuktikan dari hasil nilai posttest 84,17 lebih tinggi dari
KKM (75), 3) Ada pengaruh model Problem Solving Learning didukung Media audio terhadap kemampuan
mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, amanat) pada siswa kelas VV SDN Sukorame 4 Kota Kediri
dibuktikan dari Diperoleh nilai t hitung = 16,25 > t tabel = 2,04523 Sehingga H,, ditolak dan H, diterima.

Kata Kunci : Problem Solving Learning, Media Audio, Mengidentifikasi Unsur Cerita (Tokoh, Tema, Latar,
Amanat).
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I. PENDAHULUAN

Penilitian ini dilatarbelakangi oleh
hasil pengamatan yang dilakukan di SDN
Sukorame 4 Kota Kediri. Pada
pembelajaran bahasa Indonesia materi
mengidentfikasi unsur cerita (tokoh, tema,
latar, amanat) pada kelas V semester Il
ditemukan permasalahan vyaitu strategi
mengajar guru yang kurang variatif, belum
diterapkan model dan media pembelajaran
yang kurang relevan. Strategi
pembelajaran yang kurang variatif dapat
mempengaruhi pemahaman materi oleh
siswa, sehingga dalam pembelajaran siswa
terlihat pasif di dalam kelas. Hal ini
dibuktikan dengan kemampuan siswa SDN
Sukorame 4 Kota Kediri di bawah KKM
yaitu rata-rata 62 sedangkan KKM (75).

Untuk mengatasi permasalahan pada
pembelajaran  materi  mengidentifkkasi
unsur cerita digunakan model dan media
pembelajaran untuk membantu
pemahaman siswa. Salah satu model yang
dapat digunakan adalah model problem
solving learning. Menurut Menurut Hanlie
Murray (dalam Miftahul Huda, 2013: 273),
“Model

merupakan salah satu model teoritis dari

Problem solving Learning
berbagai strategi pembelajaran  yang
menjadikan masalah (problem) sebagai
pembelajaran utamanya”. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa model

problem solving learning dapat digunakan
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untuk menyelesaikan permasalahan
tentang mengidentifikasi unsur cerita.

Model tersebut akan bermakna jika
didukung oleh media audio. Menurut Main
Sufanti (2010: 86), “Media audio adalah
media pembelajaran untuk menyajikan
materi pembelajaran yang dapat dinikmati
atau dipahami hanya dengan indera
pendengar”. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa media audio adalah
media yang diperdengarkan oleh siswa.

Berdasarkan uraian di atas, diambil
judul penelitian “Pengaruh Problem Solving
Learning (PSL) Didukung Media
AudioTerhadap Kemampuan Mengidentifikasi
Unsur Cerita (Tokoh, Tema, Latar, Amanat)
Kelas V SDN Sukorame 4 Kota Kediri Tahun
Ajaran 2018/2019°".

Sesuai dengan judul tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk :
1. mendeskripsikan kemampuan
mengidentifikasi unsur cerita (tokoh,
tema, latar, amanat)  sebelum

menggunakan model Probelm Solving
Learning didukung media audio pada
siswa kelas V SDN Sukorame 4 Kota
Kediri tahun pelajaran 2018/2019;
2. mendeskripsikan kemampuan
mengidentifikasi unsur cerita (tokoh,
tema, latar, amanat) sesudah
menggunakan model Probelm Solving
Learning didukung media audio pada
siswa kelas V SDN Sukorame 4 Kota

Kediri tahun pelajaran 2018/2019; dan
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3. mendeskripsikan  pengaruh  model
Problem Solving Learning didukung
Media audio terhadap kemampuan
mengidentifikasi unsur cerita (tokoh,
tema, latar, amanat) pada siswa kelas
V SDN Sukorame 4 Kota Kediri tahun
pelajaran 2018/2019.

II. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini  digunakan
teknik penelitian One-Group Pretes-Postes
Design. Rancangan dari Pre-Experimental
Design  menggunakan nilai  Pretest-
Posttest. Menurut Sugiyono (2016: 74),
“One-Group Pretes-Postes Design adalah
membandingkan keadaan sebelum
diberikan perlakuan dan sesudah diberi
perlakuan”. Dari pendapat di atas dapat
diketahui bahwa One-Group Pretes-Postes
Design merupakan membandingkan dari
sebelum memberikan  perlakuan dan
setelah itu memberikan perlakuan yang
nanti diketahui hasil nilainya.

Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif.
Menurut Iskandar (2013:19), “Pendekatan
kuantitatif berorientasi pada pengukuran
variabel-variabel yang dilingkari oleh teori
atau satu set teori (juga disebut sebagai
kerangka konseptual penelitian) yang
diukur menggunakan angka”. Oleh karena
itu penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, karena data-data cenderung

bersifat angka yang berupa nilai. Sesuai
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dengan pendapat ini maka, penelitian ini

menggunakan  pendekatan  penelitian

kuantitatif, = karena  data-data  yang
diperoleh dalam penelitian berupa angka-
angka, yaitu nilai kemampuan
mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema,
latar, amanat).

Subyek penelitian ini adalah siswa
kelas V SDN Sukorame 4 sejumlah 29
siswa.  Instrumen  penelitian  yang
digunakan berupa tes dan angket. Tes
digunakan untuk mengukur kemampuan
mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema,
latar, amanat) sedangkan angket digunakan
untuk mengukur kevalidan perangkat
pembelajaran.

Teknik analisis data menggunakan
uji rata-rata (mean) untuk mengetahui
kemampuan mengidentifikasi unsur cerita
sebelum dan sesudah menggunakan model
problem solving learning didukung media
audio. Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan paired t-test. Paired t-test
digunakan untuk mengetahui pengaruh
model problem solving learning didukung
media audio terhadap  kemampuan
mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema,
latar, amanat) pada siswa kelas V SDN
Sukorame 4  Kediri tahun ajaran

2018/2019.
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111. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Siswa kelas V SDN Sukorame 4

Kota Kediri tahun ajaran 2018/2019
belum mampu mengidentifikasi
unsur cerita (tokoh, tema, latar,
amanat) sebelum menggunakan
model problem solving learning
didukung media audio

Dari hasil analisis data,
diperoleh hasil nilai rata-rata kelas
kemampuan mengidentifikasi unsur
cerita sebelum menggunakan model
problem solving learning didukung
media audio sebesar 64,76, artinya
nilai rata-rata kelas kemampuan
mengidentifikasi unsur cerita sebelum
menggunakan model problem solving
learning didukung media audio di
bawah KKM vyaitu 75. Dapat
dinyatakan bahwa siswa belum
memiliki pemahaman yang cukup
mengenai unsur cerita.
. Siswa kelas V SDN Sukorame 4
Kota Kediri tahun ajaran 2018/2019
mampu  mengidentifikasi  unsur
cerita (tokoh, tema, latar, amanat)
sesudah menggunakan model
problem solving learning didukung
media audio

Dari hasil analisis data,
diperoleh hasil nilai rata-rata kelas
kemampuan mengidentifikasi unsur

cerita setelah menggunakan model

problem solving learning didukung
media audio sebesar 84,17, artinya
nilai rata-rata kelas di atas KKM yaitu
75.

Hal ini disebabkan oleh model
pembelajaran yang digunakan saat
pembelajaran yaitu Problem Solving
Learning. Menurut Hanlie Murray
(dalam Miftahul Huda, 2013: 273),
“Model Problem solving Learning
merupakan salah satu model teoritis
dari berbagai strategi pembelajaran
yang menjadikan masalah (problem)
sebagai pembelajaran utamanya”. Dari
kutipan di atas diketahui bahwa,
model problem solving learning
memiliki kelebihan yaitu: 1) berfikir
dan bertindak kreatif; 2) memecahkan
masalah yang dihadapi secara realistis;
dan 3) menafsirkan dan mengevaluasi
hasil pengamatan. Selain itu didukung
oleh media audio.

Menurut Main Sufanti (2010:
86), “Media audio adalah media
pembelajaran  untuk  menyajikan
materi  pembelajaran yang dapat
dinikmati atau dipahami hanya dengan
indera pendengar”. Dari kutipan di
atas diketahui bahwa, media audio
memiliki kelebihan yaitu: 1) mampu
mengembangkan  daya  imajinasi
pendengar; 2) melatih listening; dan 3)
mampu memusatkan perhatian siswa

pada penggunaan kata-kata.
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3. Ada pengaruh model problem

solving learning didukung media
audio terhadap kemampuan
mengidentifikasi unsur  cerita
(tokoh, tema, latar, amanat) pada
siswa kelas V SDN Sukorame 4
Kediri tahun ajaran 2018/2019

Berdasarkan hasil analisis data
thitung > traper Yaitu 16,25 >
2,04523, sehingga H, diterima yang
artinya ada pengaruh penggunaan
model Problem Solving Learning
didukung media audio terhadap
kemampuan mengidentifikasi unsur
cerita (tokoh, tema, latar, amanat)
pada siswa kelas V SDN Sukorame 4
Kediri tahun ajaran 2018/2019. Dapat
dinyatakan bahwa penggunaan model
Problem Solving Learning didukung
media audio dapat mempengaruhi
kemampuan siswa dalam
pembelajaran materi unsur cerita yang
dibuktikan pada nilai posttest siswa.

IV. PENUTUP

a. Simpulan

1. Siswa kelas V SD Negeri
Sukorame 4 Kota Kediri belum
mampu mengidentifikasi unsur
cerita (tokoh, tema, latar,
amanat) sebelum menggunakan
model Probelm Solving
Learning didukung media audio
karena nilai rata-rata 64,76
kurang dari KKM (75).

2. Siswa kelas V SD Negeri
Sukorame 4 Kota Kediri mampu

mengidentifikasi unsur cerita

(tokoh, tema, latar, amanat)
sesudah menggunakan model
Probelm  Solving  Learning
didukung media audio karena
nilai rata-rata 84,17 di atas
KKM (75).

3. Ada pengaruh  penggunaan
model problem solving learning
didukung media audio terhadap
kemampuan  mengidentifikasi
unsur cerita (tokoh, tema, latar,
amanat) pada siswa kelas V
SDN Sukorame 4 Kota Kediri
Karena tpitung > traper Yaitu
16,25 > 2,04523, pada taraf
signifikan <5%.

b. Saran
1. Bagi Guru
Penggunaan model Problem
Solving Learning didukung
media audio dapat digunakan
guru dalam pembelajaran yang
dapat membuat siswa lebih
aktif, Kreatif, dan
mempermudah  pemahaman
siswa terhadap materi

pembelajaran.

2. Bagi Peneliti
Peneliti selanjutnya diharapkan
dapat memilih model Problem

Solving Learning didukung
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media audio untuk penelitian

yang sesuai dengan materinya
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